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Lampiran 1. Skema kerja pembuatan larutan baku karagenan 

 
 

 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Baku karagenan  

-Ditimbang karagenan 

sebanyak 0,052 gram 
-Dimasukkan dalam labu 

tentukur 10 mL 
-Dicukupkan dengan 

aquades hingga tanda batas 

Stok baku karagenan 5000 ppm  

-Dipipet sebanyak 5 mL 
-Dimasukkan dalam labu 

tentukur 50 mL 
-Dicukupkan dengan 

aquades hingga tanda batas 

Larutan baku karagenan 500 ppm  
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Lampiran 2. Skema kerja penentuan panjang gelombang maksimum 

 

 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Larutan baku 500 ppm  

-Dipipet sebanyak 2 mL 
-Dimasukkan dalam labu 

tentukur 10 mL 
-Ditambahkan pewarna 

methylene blue 50 μM 

sebanyak 5 mL 
-Dicukupkan hingga tanda 

batas 

Larutan baku 200 ppm  

-Dianalisis menggunakan 

spektrofotmetri UV-VIS pada 

panjang gelombang 500-700 nm 
 

Panjang gelombang maksimum  
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Lampiran 3. Skema kerja penetapan operating time 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Larutan baku 500 ppm  

-Dipipet sebanyak 0,4 mL dalam labu 
tentukur 10 mL 
-Ditambahkan pewarna methylene blue 
50 μM sebanyak 5 mL 
-Dicukupkan dengan aquades hingga 10 
mL 
 

Larutan baku 20 ppm  

-Didiamkan selama waktu operating time 

-Dianalisis dengan spektrofotmetri UV-VIS 
pada panjang gelombang maksimum 
 

Operating time  
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Lampiran 4. Skema kerja pembuatan kurva baku, uji linearitas, LOD & 
LOQ 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Larutan baku 500 ppm  

-Dipipet sebanyak 0,1 mL, 0,2 mL, 0,3 
mL, 0,4 mL, 0,5 mL dan 0,6 mL dalam 
enam labu tentukur 10 mL 
-Ditambahkan pewarna methylene blue 
50 μM sebanyak 5 mL pada masing-
masing labu tentukur 
-Dicukupkan dengan aquades hingga 10 
mL 
 

Larutan baku 5, 10, 15, 20, 25 dan 30 ppm  

-Didiamkan selama waktu operating time 

-Dianalisis dengan spektrofotmetri UV-VIS 
 

Persamaan regresi linear, nilai 

LOD dan LOQ 
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Lampiran 5. Skema kerja pembuatan larutan sampel 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Sampel nutrijell  

-Ditimbang sampel hasil 

ekstraksi nutrijell sebanyak 

0,051 gram 
-Dimasukkan dalam labu 

tentukur 10 mL 
-Dicukupkan dengan 

aquades hingga tanda batas 

Stok sampel 5000 ppm  
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Lampiran 6. Skema kerja uji akurasi dan presisi 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Baku karagenan 500 ppm  

-Dipipet sebanyak 0,2 mL, 

0,4 mL dan 0,6 mL masing-

masing dalam labu tentukur 

10 mL 
-Ditambahkan pewarna 

methylene blue 50 μM 

sebanyak 5 mL 
-Dicukupkan hingga 10 mL 

menggunakan aquades 

Baku karagenan 10, 20 dan 30 ppm  

-Didiamkan selama waktu operating time 

-Dianalisis menggunakan spektrofotometri 

UV-VIS (tiap konsentarsi diukur tiga kali) 

Absorbansi masing-masing larutan  

-Dihitung konsentrasi larutan 

berdasarkan absorbansi yang 

diperoleh 

Uji Akurasi : % recovery masing-masing larutan  

Uji Presisi : %RSD masing-masing konsentrasi larutan 
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Lampiran 7. Skema kerja uji selektivitas 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Larutan sampel 5000 ppm  

-Dipipet sebanyak 0,2 mL dalam labu 
tentukur 10 mL 
-Ditambahkan pewarna methylene blue 
50 μM sebanyak 5 mL 
-Dicukupkan dengan aquades hingga 10 
mL 
 

Larutan baku 100 ppm  

-Dianalisis dengan spektrofotmetri UV-
VIS pada panjang gelombang 500-700 
nm 
 

Kromatogram larutan sampel  
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Lampiran 8. Skema kerja penetapan kadar karagenan dalam produk 
nutrijell 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 

 

 

 

 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Larutan sampel 5000 ppm  

-Dipipet sebanyak 2 mL 
-Dimasukkan dalam labu 

tentukur 10 mL 
-Ditambahkan pewarna 

methylene blue 50 μM 

sebanyak 5 mL 
-Dicukupkan hingga tanda 

batas 

Larutan sampel 1000 ppm  

-Didiamkan selama waktu operating 

time 

-Analisis menggunakan spektrofotmetri 

UV-VIS pada panjang gelombang 

maksimum yang didapatkan 
 

Konsentrasi karagenan dalam sampel nutrijell  
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Lampiran 9. Hasil analisis spektrofotometri UV-VIS 
 
a. Panjang gelombang maksimum 
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b. Penetapan operating time 
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c. Akurasi dan presisi 
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d. Linearitas, LOD dan LOQ 
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e. Selektivitas sampel 
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f. Penetapan kadar karagenan dalam produk nutrijell 
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Lampiran 10. Perhitungan 
 
a. Akurasi 
 
Konsentrasi 10 ppm 
 
Replikasi 1 

Konsentrasi =
(0,548−0,4659)

0,0082
= 10,01 ppm  

%𝑟𝑒𝑐𝑜𝑣𝑒𝑟𝑦 =
10,01

10
× 100% = 100%  

 
Replikasi 2 

Konsentrasi =
(0,550−0,4659)

0,0082
= 10,26 ppm  

%𝑟𝑒𝑐𝑜𝑣𝑒𝑟𝑦 =
10,26

10
× 100% = 103%  

 
Replikasi 3 

Konsentrasi =
(0,548−0,4659)

0,0082
= 10,01 ppm  

%𝑟𝑒𝑐𝑜𝑣𝑒𝑟𝑦 =
10,01

10
× 100% = 100%  

 

Rata − rata% recovery =
100%+103%+100%

3
= 101%  

 
Konsentrasi 20 ppm 
 
Replikasi 1 

Konsentrasi =
(0,644−0,4659)

0,0082
= 21,72 ppm  

%𝑟𝑒𝑐𝑜𝑣𝑒𝑟𝑦 =
21,72

20
× 100% = 109%  

 
Replikasi 2 

Konsentrasi =
(0,647−0,4659)

0,0082
= 22,09 ppm  

%𝑟𝑒𝑐𝑜𝑣𝑒𝑟𝑦 =
22,09

20
× 100% = 110%  

 
Replikasi 3 

Konsentrasi =
(0,645−0,4659)

0,0082
= 21,84 ppm  

%𝑟𝑒𝑐𝑜𝑣𝑒𝑟𝑦 =
21,84

20
× 100% = 109%  

 

Rata − rata% recovery =
109%+110%+109%

3
= 109%  
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Konsentrasi 30 ppm 
 
Replikasi 1 

Konsentrasi =
(0,713−0,4659)

0,0082
= 30,13 ppm  

%𝑟𝑒𝑐𝑜𝑣𝑒𝑟𝑦 =
30,13

30
× 100% = 100%  

 
 
Replikasi 2 

Konsentrasi =
(0,716−0,4659)

0,0082
= 30,50 ppm  

%𝑟𝑒𝑐𝑜𝑣𝑒𝑟𝑦 =
30,50

30
× 100% = 102%  

 
Replikasi 3 

Konsentrasi =
(0,713−0,4659)

0,0082
= 30,13 ppm  

%𝑟𝑒𝑐𝑜𝑣𝑒𝑟𝑦 =
30,13

30
× 100% = 100%  

 

Rata − rata% recovery =
100%+102%+100%

3
= 101%  

 
b. Presisi 
 
Konsentrasi 10 ppm 
 
Replikasi 1 

Konsentrasi =
(0,548−0,4659)

0,0082
= 10,01 ppm  

 
Replikasi 2 

Konsentrasi =
(0,550−0,4659)

0,0082
= 10,26 ppm  

 
Replikasi 3 

Konsentrasi =
(0,548−0,4659)

0,0082
= 10,01 ppm  

 

Rata − rata konsentrasi =
10,01+10,26+10,01

3
= 10,09  

SD = 0,14 

%𝑅𝑆𝐷 =
0,14

10,09
× 100% = 1,40%  

 
Konsentrasi 20 ppm 
 
Replikasi 1 

Konsentrasi =
(0,644−0,4659)

0,0082
= 21,72 ppm  
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Replikasi 2 

Konsentrasi =
(0,647−0,4659)

0,0082
= 22,09 ppm  

 
Replikasi 3 

Konsentrasi =
(0,645−0,4659)

0,0082
= 21,84 ppm  

 

Rata − rata konsentrasi =
21,72+22,09+21,84

3
= 21,88  

SD = 0,19 

%𝑅𝑆𝐷 =
0,19

21,88
× 100% = 0,85%  

 
Konsentrasi 30 ppm 
 
Replikasi 1 

Konsentrasi =
(0,713−0,4659)

0,0082
= 30,13 ppm  

 
Replikasi 2 

Konsentrasi =
(0,716−0,4659)

0,0082
= 30,50 ppm  

 
Replikasi 3 

Konsentrasi =
(0,713−0,4659)

0,0082
= 30,13 ppm  

 

Rata − rata konsentrasi =
30,13+30,50+30,13

3
= 30,26   

SD = 0,21 

%𝑅𝑆𝐷 =
0,21

30,26
× 100% = 0,70%  
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Lampiran 11. Dokumentasi 
 
 

           

Gambar 13. Penimbangan methylene         Gambar 14. Pembuatan larutan baku 
blue 
 

           

Gambar 15. Uji akurasi  & presisi               Gambar 16. Penyiapan larutan sampel 

 

           

Gambar 17. Ekstraksi sampel         Gambar 18. Penguapan pelarut 

 


